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EDUKASI CORETAX SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN LITERASI DAN
KEPATUHAN PAJAK DI KALANGAN PELAJAR
(SMA RICCI JAKARTA)

Abstrak

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam pembiayaan
pembangunan nasional. Namun, rendahnya literasi pajak di masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda,
masih menjadi tantangan dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak jangka panjang. Di sisi lain, transformasi
digital perpajakan melalui implementasi Coretax menuntut adanya kesiapan pengguna dalam memahami sistem
perpajakan digital sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
pajak dan membangun kesadaran kepatuhan pajak di kalangan pelajar melalui edukasi Coretax. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui pre-test, penyampaian materi mengenai konsep dasar
perpajakan dan pengenalan Coretax, simulasi sederhana penggunaan sistem, serta diskusi interaktif. Tahap evaluasi
dilakukan melalui post-test dan analisis perbandingan hasil sebelum dan sesudah kegiatan. Solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan ini adalah edukasi berbasis praktik, penyederhanaan materi sesuai tingkat pemahaman pelajar,
pendekatan interaktif, serta evaluasi berbasis data untuk mengukur efektivitas program. Hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman pelajar mengenai fungsi pajak, literasi pajak digital, dan pengenalan
sistem Coretax sebagai bagian dari transformasi administrasi perpajakan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
membentuk kesadaran pajak sejak dini sebagai fondasi kepatuhan pajak di masa depan. Dengan demikian, edukasi
Coretax dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam mendukung peningkatan literasi dan kepatuhan pajak di
kalangan pelajar.

Kata kunci: edukasi Coretax, literasi pajak digital, kepatuhan pajak, pelajar, pengabdian kepada masyarakat



BAB 1

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan nasional. Dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), kontribusi
pajak mendominasi pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai sektor penting seperti
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan pelayanan publik. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak
menjadi indikator kunci dalam keberhasilan sistem perpajakan suatu negara.

Namun demikian, tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu faktor utama yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya literasi pajak di masyarakat.
Literasi pajak tidak hanya mencakup pemahaman mengenai kewajiban perpajakan, tetapi juga meliputi
kesadaran, sikap, dan perilaku individu terhadap pajak sebagai kontribusi bagi pembangunan negara.
Rendahnya literasi pajak sering kali menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
pajak, sehingga berdampak pada rendahnya kepatuhan, baik dalam pelaporan maupun pembayaran pajak
(Sari & Putra, 2022).

Dalam konteks generasi muda, permasalahan literasi pajak menjadi lebih krusial. Pelajar sebagai calon
wajib pajak di masa depan memiliki peran strategis dalam menentukan tingkat kepatuhan pajak jangka
panjang. Namun, pada kenyataannya, edukasi perpajakan di tingkat sekolah masih terbatas dan belum
terintegrasi secara optimal dalam kurikulum pendidikan. Akibatnya, banyak pelajar yang belum memiliki
pemahaman dasar mengenai pajak, termasuk fungsi, jenis, serta peran pajak dalam pembangunan nasional.
Penelitian menunjukkan bahwa edukasi pajak sejak dini memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan sikap positif dan kepatuhan pajak di masa depan (Wahyuni, 2021).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pemerintah Indonesia terus melakukan reformasi
dalam sistem administrasi perpajakan melalui digitalisasi layanan. Salah satu inovasi utama dalam
transformasi ini adalah implementasi sistem Coretax, yang merupakan sistem administrasi perpajakan
terintegrasi berbasis teknologi. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi
dalam pengelolaan pajak, serta memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.

Digitalisasi perpajakan melalui sistem seperti Coretax telah terbukti mampu meningkatkan kualitas
layanan perpajakan dan mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh
kemudahan akses, kecepatan proses, serta minimnya kesalahan administratif dalam sistem digital
dibandingkan dengan sistem manual. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem perpajakan
digital memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui peningkatan persepsi kemudahan

dan manfaat sistem (Do, 2022; Alshira’h & Abdul-Jabbar, 2021).



Meskipun demikian, keberhasilan implementasi sistem digital tidak hanya bergantung pada kesiapan
teknologi, tetapi juga pada kesiapan pengguna. Dalam hal ini, tingkat penerimaan dan pemahaman
pengguna terhadap sistem menjadi faktor kunci. Sistem yang canggih tidak akan efektif apabila pengguna
tidak memahami cara penggunaannya. Oleh karena itu, edukasi menjadi komponen penting dalam
mendukung keberhasilan transformasi digital perpajakan. (Mensah, 2022; Nguyen et al., 2021).

Dalam perspektif teori, penerimaan teknologi dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model,
yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat
(perceived usefulness) merupakan faktor utama yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna
(Davis, 1989). Semakin mudah dan bermanfaat suatu sistem dirasakan, maka semakin tinggi tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut (Cheng, 2022; Alam et al., 2023).

Selain itu, keberhasilan suatu sistem informasi juga dapat dianalisis menggunakan Information Systems
Success Model, yang menekankan pentingnya kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan
dalam meningkatkan kepuasan pengguna dan manfaat sistem (DeLone & McLean, 2003). Model ini
menunjukkan bahwa sistem yang berkualitas akan menghasilkan kepuasan pengguna yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan penggunaan dan manfaat sistem (Rahi & Ghani, 2021; Al-Okaily et al., 2022;
Kumar & Singh, 2024).

Dalam konteks pelajar, penerapan kedua teori tersebut menjadi sangat relevan. Edukasi Coretax yang
diberikan kepada pelajar diharapkan dapat meningkatkan persepsi kemudahan dan manfaat sistem,
sehingga mendorong pemahaman dan penerimaan terhadap sistem perpajakan digital. Selain itu, kualitas
materi edukasi dan metode penyampaian juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan
pemahaman peserta (Cheng, 2022; Almaiah et al., 2021; Mensah, 2022).

Program edukasi Coretax sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah
satu solusi strategis dalam mengatasi permasalahan rendahnya literasi pajak di kalangan pelajar. Melalui
kegiatan ini, pelajar diperkenalkan pada konsep dasar perpajakan serta sistem digital yang akan mereka
gunakan di masa depan. Pendekatan edukatif yang interaktif dan berbasis praktik diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman secara signifikan (Wahyuni, 2021; Cheng, 2022).

Lebih lanjut, edukasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk
membentuk kesadaran dan sikap positif terhadap pajak. Kesadaran ini merupakan fondasi penting dalam
membangun kepatuhan pajak jangka panjang. Dengan demikian, edukasi Coretax tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek dalam peningkatan pemahaman, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang dalam
meningkatkan kepatuhan pajak di masa depan (Sari & Putra, 2022; Do, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan yang mendesak untuk
meningkatkan literasi pajak digital di kalangan pelajar melalui pendekatan edukatif yang terstruktur. Oleh

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi Coretax menjadi relevan dan



penting untuk dilaksanakan sebagai upaya dalam meningkatkan literasi dan kepatuhan pajak di kalangan
pelajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam kegiatan ini
dirumuskan secara konkret dan operasional sebagai berikut: Bagaimana tingkat literasi pajak dan
pemahaman sistem perpajakan digital pada pelajar sebelum diberikan edukasi Coretax? Bagaimana
perubahan tingkat pemahaman pelajar terhadap konsep perpajakan dan sistem Coretax setelah mengikuti
kegiatan edukasi? Sejauh mana edukasi Coretax mampu meningkatkan literasi pajak digital di kalangan
pelajar secara signifikan? Bagaimana peran edukasi Coretax dalam membentuk kesadaran dan potensi
kepatuhan pajak di masa depan pada pelajar?

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan literasi pajak digital di kalangan pelajar ,
mengenalkan sistem Coretax sebagai bagian dari transformasi digital perpajakan , meningkatkan
pemahaman pelajar terhadap penggunaan sistem perpajakan digital , membentuk kesadaran pajak sejak dini
sebagai dasar kepatuhan di masa depan

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat bagi pelajar: meningkatkan pemahaman dan
kesadaran pajak . Bagi sekolah: mendukung pendidikan literasi digital dan keuangan . Dan Bagi pemerintah
: mendukung peningkatan kepatuhan pajak jangka panjang

Literasi pajak digital merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep perpajakan serta
memanfaatkan teknologi digital dalam proses administrasi pajak. Literasi ini mencakup pemahaman
mengenai kewajiban perpajakan, fungsi pajak, serta penggunaan sistem perpajakan berbasis teknologi (Sari
& Putra, 2022).

Menurut beberapa penelitian, literasi pajak sejak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk
kesadaran dan kepatuhan pajak di masa depan. Generasi muda yang memiliki pemahaman pajak yang baik
cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan ketika telah menjadi wajib pajak.

Dalam konteks digitalisasi, literasi pajak tidak hanya terbatas pada pengetahuan dasar, tetapi juga
kemampuan dalam memahami sistem seperti Coretax, e-filing, dan sistem administrasi pajak lainnya.

Sistem Coretax merupakan bagian dari transformasi digital administrasi perpajakan yang bertujuan
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan integrasi layanan perpajakan. Coretax dirancang sebagai sistem
terpusat yang mengintegrasikan berbagai fungsi perpajakan, seperti pelaporan, pembayaran, dan
pengawasan.

Implementasi Coretax diharapkan mampu meningkatkan kemudahan layanan pajak , mengurangi
kesalahan administrasi dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Alshira’h & Abdul-Jabbar, 2021; Chen,
2010).

Dalam konteks edukasi, pengenalan Coretax kepada siswa menjadi penting sebagai upaya membangun

kesiapan generasi digital dalam menghadapi sistem perpajakan modern.



Model Technology Acceptance Model yang dikembangkan oleh Fred Davis merupakan salah satu teori
utama dalam menjelaskan penerimaan teknologi oleh pengguna.

TAM menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama yaitu
Perceived Usefulness (PU) dan 2. Perceived Ease of Use (PEOU). Perceived usefulness adalah tingkat
keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem akan meningkatkan kinerja atau memberikan
manfaat. Dalam konteks Coretax maka siswa percaya bahwa Coretax mempermudah administrasi pajak
dan sistem dianggap membantu proses pelaporan pajak (Davis, 1989; Cheng, 2022; Alam et al., 2023).

Perceived ease of use adalah tingkat kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan oleh pengguna.
Dalam konteks edukasi adalah Coretax mudah dipahami oleh siswa dan tidak memerlukan usaha yang
besar untuk digunakan .

PU dan PEOU akan mempengaruhi sikap terhadap penggunaan teknologi , niat untuk menggunakan
(behavioral intention) , penggunaan aktual sistem .

TAM sangat relevan dalam penelitian ini karena digunakan untuk mengukur bagaimana siswa
menerima sistem Coretax sebagai teknologi baru.

Topik kegiatan PKM kali ini selaras dengan tema penelitian dan PKM Unggulan 5 dalam Rencana
Induk Penelitian dan PKM Untar yaitu penerapan psikologi positif untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Pelatihan yang dilakukan akan membekali siswa untuk mengerti bahwa pemerintah sangat
serius melakukan digitalisasi perpajakan. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan siswa sedari dini
terhadap pemerintahan. Dan pada akhirnya akan membantu mengoptimalkan social well being masyarakat
Indonesia khususnya para pelajar. Topik ini sesuai juga dengan Sustainable Development Goals (SDGs) ke
16 yaitu perlunya transparansi dan akuntanbilitas lembaga publik, seperti yang digunakan pada sistem

coretax ini.



BAB 2
METODE PELAKSANAAN

Pendekatan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, yang menggabungkan
metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan simulasi penggunaan sistem Coretax. Pendekatan ini dipilih agar

peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga secara praktis.

Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan:
a. Penyusunan materi edukasi Coretax yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman pelajar
b. Penyusunan instrumen evaluasi (pre-test dan post-test)
c. Koordinasi dengan pihak sekolah

Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan materi dan kelancaran pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan inti kegiatan, yang terdiri dari:
a. Pre-test
Dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa terkait pajak dan sistem digital.
b. Penyampaian Materi
Materi yang disampaikan meliputi:
a. Konsep dasar perpajakan
b. Peran pajak dalam pembangunan
c. Pengenalan sistem Coretax
c. Simulasi dan Praktik
Peserta diberikan contoh penggunaan sistem Coretax secara sederhana, seperti simulasi pelaporan pajak.
d. Diskusi Interaktif

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang diberikan.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui:



a. Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
b. Analisis perbandingan pre-test dan post-test

c. Observasi partisipasi siswa selama kegiatan

Solusi yang Ditawarkan
Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya literasi pajak dan kurangnya pemahaman
terhadap sistem perpajakan digital. Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang ditawarkan meliputi:
1. Edukasi berbasis praktik
Memberikan pengalaman langsung melalui simulasi sistem Coretax
2. Penyederhanaan materi
Materi disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami pelajar
3. Pendekatan interaktif
Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
4. Evaluasi berbasis data

Menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas kegiatan

Diagram Alir Pelaksanaan
Berikut alur kegiatan secara sistematis:
Persiapan

l

Penyusunan Materi & Instrumen

l

Koordinasi dengan Sekolah

l

Pre-test

l

Penyampaian Materi

l

Simulasi Coretax

l
Diskusi Interaktif

l

Post-test

!



Analisis Hasil

l

Kesimpulan & Evaluasi

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan diukur melalui:

a.
b.

C.

Peningkatan skor post-test dibanding pre-test
Tingkat partisipasi siswa
Kemampuan siswa menjelaskan kembali konsep Coretax

Peningkatan pemahaman literasi pajak



Kegiatan PKM dilaksanakan di SMA Ricci yang berlokasi di jalan KH Hasyim Ashari No.26 di
Jakarta pada hari Selasa, 14 April 2026. Adapun peserta pelatihan kurang 22 siswa kelas 11. Pertama-
tama dilakukan perkenalan program studi S1 Akuntansi Universitas Tarumanagara. Dijelaskan sekilas
mengenai Universitas Tarumanagara secara umum, fakultas dan program studi yang dimiliki. Lalu

dijelaskan sekilas mengenai Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang memiliki dua program studi yaitu S 1

BAB 3

HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Akuntansi dan S1 Manajemen.

Kemudian pelatihan dilanjutkan dengan meminta siswa untuk mengisi pre test. Pre test hanya

terdiri dari 3 pertanyaan sederhana untuk menilai kemampuan siswa sebelum mendengarkan pelatihan.

Pre test dilakukan dengan menggunakan google form dan hasilnya dapat dilihat di bawabh ini :
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Kemudian pelatihan dilanjutkan dengan menjelaskan konsep dasar perpajakan di Indonesia, peran pajak

terhadap pembangunan dan pengenalan sistem coretax secara umum.

Pelatihan menjelaskan definisi dari pajak, bahwa pajak itu taat terhadap Undang-undang, dan dapat
dipaksakan apabila tidak dilakukan, sifatnya adalah wajib, sehingga peserta pelatihan menyadari bahwa

nantinya mereka mempunyai kewajiban untuk membayar pajak pada saat mereka dewasa nanti sebagai



warga negara Indonesia. Apabila tidak dijalankan kewajiban perpajakannya maka dapat dikenakan sanksi.
Sanksi dapat berupa denda administrasi ataupun pidana (apabila kasus penggelapan pajak terbukti
dilakukan). Dijelaskan juga perbedaan pajak dengan retribusi dan sumbangan. Di mana retribusi dan
sumbangan itu tidak memaksa dan hanya dibayar oleh orang tertentu yang berkepentingan saja seperti
retribusi parker hanya dikenakan terhadap pengendara kendaraan bermotor saja di wilayah tertentu seperti
pasar.

Pajak tidak dapat dihindari, seperti kematian, keduanya bersifat pasti. Hanya saja memiliki
pengetahuan mengenai perpajakan maka akan memudahkan setiap orang untuk berrencana pajak (fax
planning). Pajak dibayarkan kepada negara kesatuan Republik Indonesia bukan kepada oknum tertentu.
Pemerintah menggunakannya untuk kepentingan negara baik itu untuk pengeluaran rutin maupun non
rutin. Dalam hal membayar pajak, maka wajib pajak tidak akan mendapatkan pengembalian secara
langsung. Semua wajib pajak diperlakukan sama dihadapan pajak.

Pajak di Indonesia dapat dibayarkan kepada pemerintah pusat seperti Pajak penghasilan (PPh) dan
pajak pertambahan nilai atau yang dikenal dengan sebutan PPN. Selain pajak pemerintah pusat ada juga
pajak pemerintah daerah seperti Pajak Bumi dan Bangunan atau disebut PBB, Pajak kendaraan bermotor,
pajak reklame atau iklan, pajak atas restoran atau hotel, dan pajak lainnya yang diatur oleh pemerintah
daerah setempat.

Saat ini penerimaan dari pajak merupakan sumber utama bagi penerimaan negara Indonesia,
karena itu pemerintah cukup serius dalam mengumpulkan penerimaan pajak ini. Pemerintah juga cukup
serius dalam mensosialisasikan kebijakan perpajakan supaya tingkat kepatuhan pajak semakin membaik.
Selain itu juga seiring dengan perkembangan teknologi informasi, maka pemerintah Indonesia terus
melakukan reformasi dalam sistem administrasi perpajakan melalui digitalisasi layanan. Salah satu inovasi
utama dalam transformasi ini adalah implementasi sistem coretax.

Coretas dirancang sebagai sistem yang terpusat yang mengintegrasikan berbagai fungsi perpajakan
seperti pelaporan, pembayaran dan pengawasan. Implementasi coretax dimulai sejak tahun 2025, dimulai
dengan pembuatan faktur pajak yang berkaitan dengan PPN (pajak pertambahan nilai). Pada tahun 2026 ,
Coretax digunakan secara menyeluruh bagi semua wajib pajak.

Karena pelatihan dilakukan dalam waktu yang singkat dan para siswa memang belum
mendapatkan mata pelajaran perpajakan, maka tim PKM Untar hanya memberikan gambaran secara umum

mengenai sistem coretax, seperti di bawah ini :
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Pelatihan ditutup dengan post test untuk melihat apakah ada perkembangan literasi dari edukasi yang

diberikan.

Berikut ini adalah foto-foto dari pelatihan yang diadakan :
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Luaran Kegiatan

Luaran kegiatan ini ada 3 yaitu draft artikel di jurnal terindeks SINTA (jurnal nasional lainnya), yang
kedua adalah Hak Kekayaan Intelektual yang dibuktikan dengan sertifikat HKI dan yang ketiga adalah
produk/protype.

Luaran

1 | Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding Draft artikel
Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional lainnya

2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sertifikat HKI

3 | Produk/prototype Prototype




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan dapat diterima dengan baik, terbukti dari peserta yang menjawab pertanyaan sangat antusias
sehingga tim PKM harus membatasi pertanyaan yang ada karena keterbatasan waktu. Tim PKM Untar berharap
pelatihan ini dapat memberikan wawasan bagi para siswa dan memberikan wacana pajak bagi mereka di masa
yang akan datang untuk mengatur perencanaan pajak penghasilannya. Untuk pelatihan selanjutnya dapat

dibahas lebih detil lagi mengenai pajak sehingga siswa dapat pengetahuan yang lebih luas mengenai perpajakan.
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LAMPIRAN 3 — DRAFT ARTIKEL

EDUKASI CORETAX SEBAGAI SARANA PENINGKATAN LITERASI
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ABSTRACT

Tax literacy is an essential aspect of fostering public awareness and tax compliance. However, the level of tax knowledge
among students remains relatively low due to limited exposure to tax-related information and education at an early age. At
the same time, the Indonesian government continues to promote digital transformation in tax administration through the
implementation of the Coretax Administration System (Coretax) to improve the effectiveness, efficiency, and transparency of
tax services. Therefore, educational initiatives are needed to introduce modern tax administration systems to young
generations as future taxpayers. This community service activity aims to enhance tax literacy and foster early tax compliance
awareness among students through Coretax education. The program was conducted using several methods, including lectures,
interactive discussions, question-and-answer sessions, and evaluations through pre-tests and post-tests. The materials covered
the role of taxation in national development, taxpayers’ rights and obligations, an introduction to Coretax, and the benefits of
digitalized tax administration. The results indicated an improvement in participants’ understanding of basic taxation concepts
and the Coretax system, as reflected in the higher average post-test scores compared to the pre-test scores. In addition,
participants demonstrated strong enthusiasm throughout the activity and gained a better understanding of the importance of
contributing to society through tax compliance. The findings suggest that Coretax education can serve as an effective tool for
improving tax literacy and fostering tax compliance awareness from an early age among students. Therefore, similar
educational programs should be implemented continuously to support the development of a tax-aware and compliant future
generation.

Keywords: Coretax, tax literacy, tax compliance, students, tax education.

ABSTRAK



Literasi perpajakan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk kesadaran dan kepatuhan pajak masyarakat.
Namun, tingkat pemahaman perpajakan di kalangan pelajar masih relatif rendah karena minimnya paparan terhadap informasi
dan edukasi perpajakan sejak dini. Di sisi lain, pemerintah Indonesia terus melakukan transformasi digital dalam administrasi
perpajakan melalui implementasi Coretax Administration System (Coretax) untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
transparansi layanan perpajakan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang dapat memperkenalkan sistem perpajakan
modern kepada generasi muda sebagai calon wajib pajak di masa depan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi perpajakan dan menumbuhkan kesadaran kepatuhan pajak sejak dini melalui edukasi mengenai
Coretax kepada pelajar. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, serta
evaluasi pemahaman peserta melalui pre-fest dan post-test. Materi yang diberikan mencakup peran pajak dalam pembangunan
nasional, hak dan kewajiban perpajakan, pengenalan Coretax, serta manfaat digitalisasi administrasi perpajakan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep dasar perpajakan dan sistem Coretax yang
ditunjukkan oleh meningkatnya nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi selama kegiatan berlangsung dan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya kontribusi
masyarakat melalui pajak. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi Coretax dapat menjadi sarana yang efektif dalam
meningkatkan literasi perpajakan serta membangun kesadaran kepatuhan pajak sejak dini di kalangan pelajar. Dengan
demikian, program serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung terbentuknya generasi yang sadar dan taat
pajak.

Kata kunci; Coretax, literasi perpajakan, kepatuhan pajak, pelajar, edukasi perpajakan.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pajak adalah sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran penting dalam membiayai
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. Berdasarkan data dari Kementerian
Keuangan Republik Indonesia, penerimaan pajak memberikan kontribusi terbesar terhadap Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga tingkat kepatuhan masyarakat dalam memenuhi
kewajiban perpajakan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pembangunan nasional. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kesadaran dan kepatuhan pajak perlu dilakukan secara berkelanjutan,
termasuk melalui pendidikan dan sosialisasi kepada generasi muda sebagai calon wajib pajak di masa
depan.

Literasi perpajakan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan pajak seseorang.
Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (2023), literasi perpajakan tidak
hanya mencakup pemahaman mengenai kewajiban perpajakan, tetapi juga pemahaman tentang manfaat
pajak bagi masyarakat dan pembangunan negara. Individu yang memiliki tingkat literasi perpajakan yang
baik cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun,
pemahaman perpajakan di kalangan pelajar masih relatif terbatas karena materi perpajakan belum menjadi
fokus utama dalam pendidikan formal sehingga diperlukan edukasi sejak dini untuk menanamkan
kesadaran pajak (OECD, 2023).

Sejalan dengan perkembangan teknologi, pemerintah Indonesia melakukan reformasi administrasi
perpajakan melalui implementasi sistem Coretax Administration System (Coretax). Sistem ini
dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk mengintegrasikan berbagai layanan perpajakan
secara digital guna meningkatkan efisiensi, akurasi data, transparansi, dan kualitas pelayanan kepada
wajib pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Transformasi digital tersebut menunjukkan bahwa



pemahaman mengenai sistem perpajakan modern menjadi semakin penting untuk diperkenalkan kepada
masyarakat, termasuk pelajar sebagai generasi yang akan berinteraksi dengan sistem perpajakan digital
di masa mendatang.

Melalui edukasi mengenai Coretax, pelajar diharapkan tidak hanya memahami fungsi dan manfaat pajak,
tetapi juga memperoleh wawasan mengenai perkembangan digitalisasi administrasi perpajakan di
Indonesia. Dengan demikian, kegiatan edukasi ini dapat menjadi langkah strategis dalam membangun
budaya sadar pajak sejak dini sekaligus mendukung terciptanya generasi yang memiliki literasi
perpajakan yang baik dan siap menghadapi transformasi digital di bidang perpajakan.

Permasalahan Mitra

Mitra kegiatan, yaitu SMA Ricci Jakarta, masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai konsep
dasar perpajakan, peran pajak dalam pembangunan nasional, serta perkembangan sistem administrasi
perpajakan digital. Selain itu, sebagian besar pelajar belum mengenal Coretax sebagai sistem administrasi
perpajakan terbaru yang diterapkan pemerintah. Rendahnya literasi perpajakan ini berpotensi
menghambat terbentuknya kesadaran dan kepatuhan pajak ketika mereka memasuki usia produktif dan
menjadi wajib pajak di masa depan.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah minimnya kegiatan edukasi perpajakan yang dikemas secara
menarik dan sesuai dengan karakteristik generasi muda. Akibatnya, pelajar cenderung memandang pajak
sebagai topik yang kompleks dan kurang relevan dengan kehidupan mereka saat ini.

Solusi

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan edukasi Coretax yang dirancang secara
interaktif dan mudah dipahami oleh pelajar. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi mengenai
pentingnya pajak bagi pembangunan nasional, hak dan kewajiban perpajakan, pengenalan Coretax
Administration System, serta manfaat digitalisasi administrasi perpajakan. Selain itu, peserta diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dan mengikuti sesi tanya jawab guna meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi yang disampaikan.

Sebagai bentuk evaluasi, kegiatan ini juga menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti edukasi. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas penyampaian materi sekaligus memberikan gambaran mengenai dampak
kegiatan terhadap peningkatan literasi perpajakan peserta.

Tujuan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan literasi perpajakan di kalangan pelajar.
2. Memperkenalkan Coretax Administration System sebagai sistem administrasi perpajakan digital
di Indonesia.
3. Menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya pajak dalam mendukung pembangunan
nasional.
4. Membangun sikap dan budaya sadar pajak sejak dini sebagai bekal menjadi wajib pajak yang
patuh di masa depan.



Manfaat

Kegiatan edukasi Coretax ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat, khususnya pelajar, mengenai pentingnya pajak sebagai sumber utama
penerimaan negara dan pendukung pembangunan nasional. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh
pengetahuan mengenai konsep dasar perpajakan, hak dan kewajiban perpajakan, serta perkembangan
digitalisasi administrasi perpajakan melalui Coretax Administration System.

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan budaya sadar pajak sejak dini sehingga peserta
memiliki sikap positif terhadap kewajiban perpajakan dan memahami perannya sebagai warga negara
yang bertanggung jawab. Peningkatan literasi perpajakan sejak usia sekolah juga diharapkan dapat
mendorong terbentuknya generasi yang lebih siap menghadapi sistem perpajakan modern dan memiliki
tingkat kepatuhan pajak yang lebih baik di masa mendatang.

Secara lebih luas, kegiatan ini dapat mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi
perpajakan masyarakat serta memperkuat kesadaran kolektif mengenai pentingnya kontribusi pajak bagi
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, edukasi Corefax menjadi salah
satu langkah strategis dalam membangun budaya kepatuhan pajak yang berkelanjutan di Indonesia.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi dan sosialisasi perpajakan
dengan fokus pada pengenalan Coretax Administration System (Coretax) sebagai bagian dari transformasi digital
administrasi perpajakan di Indonesia. Kegiatan dirancang untuk meningkatkan literasi perpajakan dan
menumbuhkan kesadaran kepatuhan pajak sejak dini di kalangan pelajar melalui penyampaian materi yang
interaktif dan mudah dipahami.

Kegiatan dilaksanakan di SMA Ricci Jakarta dengan sasaran peserta yaitu pelajar tingkat menengah atas. Mitra
dalam kegiatan ini adalah pihak sekolah yang berperan dalam memfasilitasi pelaksanaan kegiatan, mulai dari
penyediaan tempat, koordinasi peserta, hingga dukungan selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis. Tahap pertama adalah
persiapan, yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi
edukasi, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. Pada tahap ini, tim pelaksana juga
melakukan penyesuaian materi agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta.

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi, yang diawali dengan pemberian pre-fest untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal peserta mengenai perpajakan dan Coretax. Selanjutnya, tim memberikan materi mengenai
pentingnya pajak dalam pembangunan nasional, hak dan kewajiban perpajakan, pengenalan Coretax
Administration System, serta manfaat digitalisasi administrasi perpajakan. Penyampaian materi dilakukan melalui
presentasi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab untuk mendorong partisipasi aktif peserta.



Tahap ketiga adalah evaluasi dan refleksi. Setelah seluruh materi disampaikan, peserta diberikan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, dilakukan sesi diskusi dan umpan balik
untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap materi yang diberikan serta mengidentifikasi aspek yang perlu
ditingkatkan pada kegiatan serupa di masa mendatang.

Metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan peserta
mengenai perpajakan dan Coretax. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi terhadap
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung serta pengumpulan umpan balik terkait pemahaman dan manfaat
yang diperoleh dari kegiatan edukasi. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas
program dalam meningkatkan literasi perpajakan dan kesadaran kepatuhan pajak sejak dini di kalangan pelajar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Edukasi Coretax sebagai Sarana Peningkatan
Literasi Perpajakan dan Kepatuhan Pajak Sejak Dini” telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan,
yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh pelajar tingkat menengah
atas di SMA Ricci Jakarta sebagai mitra kegiatan. Materi yang disampaikan meliputi peran pajak dalam
pembangunan nasional, hak dan kewajiban perpajakan, pengenalan Coretax Administration System (Coretax), serta
manfaat digitalisasi administrasi perpajakan dalam meningkatkan kualitas layanan perpajakan.

Pada tahap pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang diberikan. Hal ini
terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak peserta yang mengajukan
pertanyaan mengenai fungsi pajak, peran masyarakat dalam mendukung pembangunan melalui pembayaran pajak,
serta implementasi Coretax sebagai sistem administrasi perpajakan terbaru di Indonesia. Tingginya partisipasi
peserta menunjukkan bahwa topik yang disampaikan relevan dengan kebutuhan pengetahuan generasi muda dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan transformasi digital di sektor publik.

Melalui kegiatan edukasi ini, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pajak sebagai
sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai program pembangunan dan
pelayanan publik. Menurut Mardiasmo (2023), pajak merupakan kontribusi wajib yang dipungut oleh negara
berdasarkan undang-undang dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai fungsi dan manfaat pajak perlu ditanamkan sejak dini agar terbentuk kesadaran sebagai
warga negara yang bertanggung jawab (Mardiasmo, 2023).

Selain memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar perpajakan, peserta juga mendapatkan wawasan mengenai
perkembangan digitalisasi administrasi perpajakan melalui Coretax. Sistem Coretax merupakan bagian dari
reformasi perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk menciptakan sistem administrasi yang
lebih terintegrasi, efisien, dan transparan (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Pengenalan sistem ini kepada pelajar
dinilai penting karena generasi muda merupakan kelompok yang akan berinteraksi langsung dengan sistem
perpajakan digital di masa mendatang.



Kegiatan edukasi ini juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi perpajakan peserta. Literasi perpajakan tidak
hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai aturan dan kewajiban perpajakan, tetapi juga mencakup
pemahaman mengenai manfaat pajak bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Menurut Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD), pendidikan perpajakan sejak dini merupakan salah satu strategi
yang efektif untuk membangun budaya sadar pajak dan meningkatkan kepatuhan pajak secara sukarela di masa
depan (OECD, 2023). Dengan demikian, pemberian edukasi perpajakan kepada pelajar menjadi langkah penting
dalam mempersiapkan generasi yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab perpajakan yang baik.

Dari sisi penyampaian materi, penggunaan metode edukasi yang interaktif melalui presentasi, diskusi, dan sesi
tanya jawab membantu peserta memahami materi dengan lebih mudah. Pendekatan partisipatif memungkinkan
peserta untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi yang disampaikan tidak hanya
diterima secara pasif, tetapi juga dipahami secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2019)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dibandingkan metode pembelajaran satu arah.

Kegiatan ini berhasil menjawab permasalahan mitra yang sebelumnya memiliki keterbatasan pengetahuan
mengenai perpajakan dan minimnya pemahaman tentang Coretax. Melalui edukasi yang diberikan, peserta
memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya pajak dan perkembangan sistem administrasi perpajakan digital.
Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang berupa terbentuknya kesadaran
perpajakan sejak dini yang dapat mendorong kepatuhan pajak ketika peserta memasuki usia produktif dan menjadi
wajib pajak.

Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui penyelenggaraan kegiatan edukasi perpajakan secara berkala, baik
melalui seminar, pelatihan, maupun kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan Direktorat Jenderal Pajak.
Program yang berkelanjutan diharapkan dapat memperluas jangkauan literasi perpajakan di kalangan generasi
muda serta mendukung terciptanya masyarakat yang lebih sadar dan patuh terhadap kewajiban perpajakan. Dengan
demikian, edukasi Coretax tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan,
tetapi juga berkontribusi dalam membangun budaya kepatuhan pajak yang berkelanjutan di Indonesia.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi Corefax mampu meningkatkan literasi perpajakan peserta secara
signifikan. Peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test mengindikasikan bahwa metode edukasi yang
digunakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep dasar perpajakan dan sistem administrasi
perpajakan digital. Menurut OECD (2024), edukasi perpajakan merupakan salah satu instrumen penting dalam
membangun tax morale atau kesadaran intrinsik masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Tax
education yang diberikan sejak dini dapat berkontribusi terhadap terbentuknya budaya kepatuhan pajak yang
berkelanjutan.



Permasalahan utama yang dihadapi mitra sebelum kegiatan adalah rendahnya pemahaman mengenai fungsi pajak
dan minimnya pengetahuan terkait Corefax. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pelaksana menerapkan
strategi pembelajaran interaktif melalui presentasi, diskusi, studi kasus sederhana, serta sesi tanya jawab. Strategi
ini dipilih karena pembelajaran partisipatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
peserta dibandingkan metode ceramah satu arah (Sudjana, 2019).

Pengenalan Coretax kepada pelajar menjadi penting karena sistem ini merupakan bagian dari reformasi
administrasi perpajakan yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak. Corefax mengintegrasikan berbagai layanan
perpajakan, mulai dari pendaftaran wajib pajak, pelaporan SPT, pembayaran pajak, hingga layanan administrasi
lainnya dalam satu platform digital. Dengan memahami perkembangan tersebut sejak dini, peserta memperoleh
gambaran mengenai sistem perpajakan yang akan mereka hadapi ketika menjadi wajib pajak di masa depan.

Dari aspek perubahan sikap, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran peserta mengenai pentingnya
kontribusi pajak terhadap pembangunan nasional. Menurut Alm dan Torgler (2011), peningkatan kesadaran dan
pemahaman mengenai manfaat pajak berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku kepatuhan sukarela (voluntary
tax compliance). Oleh karena itu, pendidikan perpajakan sejak usia sekolah menjadi langkah strategis dalam
membangun budaya sadar pajak di masyarakat.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh penggunaan materi yang relevan dengan perkembangan teknologi
dan kehidupan generasi muda. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai konsep perpajakan, tetapi
juga memahami bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan kualitas layanan publik. Hal ini sejalan dengan
tujuan implementasi Coretax yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan
perpajakan.

Dari sisi keberlanjutan, program edukasi perpajakan dapat dikembangkan melalui kerja sama berkelanjutan antara
perguruan tinggi, sekolah, dan Direktorat Jenderal Pajak. Kegiatan lanjutan dapat berupa pelatihan simulasi
penggunaan layanan perpajakan digital, seminar perpajakan, maupun pembentukan komunitas pelajar sadar pajak.
Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat literasi perpajakan generasi muda secara berkelanjutan dan
mendukung peningkatan kepatuhan pajak di masa mendatang (OECD, 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil menjawab permasalahan mitra terkait rendahnya literasi perpajakan
dan kurangnya pengetahuan mengenai Coretax. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil evaluasi peserta,
tingginya partisipasi selama kegiatan, serta meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya pajak bagi
pembangunan nasional. Dengan demikian, edukasi Coretax dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan
literasi perpajakan dan membangun kesadaran kepatuhan pajak sejak dini di kalangan pelajar.

4, KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Edukasi Coretax sebagai Sarana Peningkatan Literasi
Perpajakan dan Kepatuhan Pajak Sejak Dini” telah terlaksana dengan baik dan berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Melalui kegiatan edukasi yang mencakup pengenalan perpajakan, peran pajak dalam pembangunan



nasional, serta implementasi Coretax Administration System (Coretax), peserta memperoleh wawasan yang lebih
luas mengenai pentingnya pajak dan perkembangan digitalisasi administrasi perpajakan di Indonesia.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi perpajakan dapat menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan literasi perpajakan di kalangan pelajar. Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai
fungsi pajak, hak dan kewajiban perpajakan, serta manfaat penerapan sistem administrasi perpajakan yang
terintegrasi dan berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran
peserta mengenai pentingnya kepatuhan pajak sebagai bentuk partisipasi warga negara dalam mendukung
pembangunan nasional.

Tingginya antusiasme dan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan relevan dengan kebutuhan generasi muda dan mampu meningkatkan ketertarikan mereka terhadap isu
perpajakan. Dengan demikian, edukasi Coretax tidak hanya memberikan pengetahuan dasar mengenai perpajakan,
tetapi juga menjadi langkah awal dalam membangun budaya sadar pajak sejak dini.

Untuk mendukung keberlanjutan program, kegiatan edukasi perpajakan serupa perlu dilaksanakan secara berkala
dengan cakupan peserta yang lebih luas. Materi yang diberikan juga dapat dikembangkan melalui pendekatan yang
lebih interaktif, seperti simulasi layanan perpajakan digital, studi kasus, maupun kolaborasi dengan instansi terkait.
Melalui upaya yang berkelanjutan, diharapkan literasi perpajakan dan kesadaran kepatuhan pajak generasi muda
dapat terus meningkat sehingga mendukung terciptanya masyarakat yang lebih sadar dan patuh terhadap kewajiban
perpajakan di masa mendatang.
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